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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari pembahasan penelitian ini pada 

Kecamatan Ampek Nagari merupakan bagian dari Kabupaten Agam Provinsi 

Sumatera Barat yang memiliki luas wilayah ialah 26.869 Ha. Kecamatan Ampek 

Nagari ini terdapat adanya rencana peruntukan kawasan perkebunan yang dapat 

merubah pendapatan ekonomi masyarakat. Subsektor perkebunan yang terdapat di 

Kecamatan Ampek Nagari yaitu adanya enam komoditi berupa komoditi cengkeh, 

kelapa, kelapa sawit, karet, pinang dan pala. 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang didapatkan bahwa komoditi kelapa 

sawit yang nantinya akan menjadi salah satu komoditi unggulan yang dapat 

diprioritaskan dan dikembangkan untuk masyarakat di Kecamatan Ampek Nagari.  

5.2 Rekomendasi  

Rekomendasi atau saran yang dilakukan untuk pemerintah terkait dengan 

pembahasan penelitian ini yang akan nantinya dapat mewujudkan sebagai 

prioritas pengembangan komoditi subsektor perkebunan di Kecamatan Ampek 

Nagari yaitu komoditi kelapa sawit yang akan diprioritaskan untuk dikembangkan 

oleh masyarakat sebagai komoditi andalan di Kecamatan Ampek Nagari. 

Komoditi kelapa sawit ini cepat menghasilkan produksi dari sejak bibit ditanam 

membutuhkan waktu selama 3 tahun 6 bulan sudah bisa panen, dapat 

menguntungkan sehingga layak diusahakan oleh petani, serta banyak menyerap 

tenaga kerja sehingga membantu mengurangi tingkat pengangguran. Tetapi 

komoditi kelapa sawit memerlukan modal yang banyak  dari bibit ditanam sampai 

menghasilkan produksi. Oleh sebab itu, pemerintah dapat melakukan kegiatan 

berupa memberi bantuan kepada petani seperti bantuan peralatan untuk usaha tani 

yang dibutuhkan dalam berkebun, dan bantuan bahan baku produksi berupa pupuk 

dan bibit supaya mengurangi biaya yang dikeluarkan oleh petani tidak begitu 

banyak, serta perhatian kepada petani kebun rakyat dengan memberikan pelatihan 

dan penyuluhan untuk petani kebun kelapa sawit supaya hasil produksi atau panen 

yang didapatkan meningkat serta kualitas produksinya bagus.  
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